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Abstract 
This research is based on the urge and the concern of the writer to understand the 
Takhtim verse of Hadrah art in Pontianak. One of the Hadrah group which actively 
perform and join in any competition is Hadrah Hubbul Wathan group. Hadrah Hubbul 
Wathan group is formed by H. Muhammad, a famous figure in Hadrah art. The main 
problem in this research are, how the Takhtim verse form in Hadrah art and the 
preservation efforts done by Hadrah artists are. The method used in this research was 
descriptive analysis method by qualitative approach. The type of approach chosen in 
this research was musicology approach. Research data contained Hadrah art, rhythm 
structure, dan Takhtim verse, and the presentation forms. Data validity test was done by 
extra observation and triangulation. Analysis techniques used was domain and 
taxonomic. Research results explain that Takhtim verse in Hadrah art consisting of the 
Opening part, eight songs with different verses, and closing part. Efforts made by 
Hadrah Hubbul Wathan also varies, for example by registering Hadrah Hubbul Wathan 
as a legal group and providing training for children and teenager as an effort for 
regeneration.  
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Melayu merupakan satu diantara suku di 
Kalimantan Barat yang memiliki kesenian 
tradisi yang masih terjaga. Satu di antara 
kesenian khas masyarakat Melayu di Pontianak 
Kalimantan Barat adalah kesenian Hadrah. 
Kesenian Hadrah itu sendiri dahulunya 
dijadikan sebagai media dakwah yang 
berbentuk kesenian. Kesenian Hadrah 
mempunyai tiga bagian, yaitu bagian yang 
pertama disebut juga pembuka atau 
assalamualaik , bagian kedua yaitu bagian 
pertengahan yang disebut serakal, dan bagian 
penutup atau yang disebut juga Takhtim. Pada 
kesenian Hadrah terdapat bagian yang sangat 
penting dan merupakan bagian inti, yaitu 
keberadaan syair Takhtim. Menurut (Kosasih, 
2012: 17) syair merupakan bentuk puisi klasik 
yang merupakan pengaruh kebudayaan Arab. 
Syair Takhtim tersebut memilikiki kekhasan 
pada iramanya. Kekhasan yang dimaksud 
adalah beragam irama yang menjadikannya 
berbeda dengan syair-syair lainnya. Irama 
menjadi satu diantara unsur penting dalam 
sebuah musik. Dalam bahasa Inggris, istilah 
irama sama artinya dengan rhythm. Menurut 
(Duckworth, 2009: 1) “Rhythm plays a 
fundamental role in all of the world’s music, 
and that a mastery of rhythm (no matter what 
the style) and of rhythmic notation (for most 
Western styles) is a necessary first step in 
becoming a good musician". Berdasarkan 
pernyataan Duckworth dapat disimpulkan 
bahwa Rhythm adalah sesuatu yang mendasar 
dalam musik apapun di dunia ini. 
Menurut KBBI, birama adalah satuan 
kelompok ketukan tetap yang dimulai dengan 
ketukan kuat sampai ketukan kuat berikutnya. 
Istilah birama dalam terminologi musik disebut 
time signature. Duckworth (2009:28) 
memaparkan time signature sebagai berikut. 
"The time signature, or meter signature as 
it is also called, is made up of two numbers, 
one above the other. It always appears at the 
beginning of a piece of music. The time 
signature gives us two different pieces of 
information: The top number tells us the meter 
of the piece; the bottom number identifies the 
note value that represents the pulse." 
Berdasarkan definisi dari Duckworth di 
atas, maka dapat dipahami bahwa tanda birama 
atau time signature adalah sebuah simbol 
dalam penulisan notasi musik yang ditulis pada 
awal sebuah karya musik (di bar pertama 
dalam notasi musik Barat). Time signature 
ditulis dengan penyimbolan dua angka. Dua 
angka tersebut ditulis sejajar secara vertikal. 
Artinya angka pertama berada di atas 
(numerator), dan angka ke dua berada di 
bawah (denominator). Penulisan sejajar secara 
vertikal tersebut memiliki arti bahwa angka 
pertama (angka di atas) menunjukkan jumlah 
ketukan kuat dalam tiap bar. Adapun angka 
kedua (angka di bawah) menunjukkan harga 
nada yang merepresentasikan ketukan kuat 
tersebut. Untuk lebih memahami tentang time 
signature, berikut ini contoh time signature 3/4  
3 = menunjukkan adanya 3 ketukan kuat dalam 
tiap barnya, 4 = menunjukkan harga nada 
quarter note atau nada 1/4 dalam tiap ketukan 
kuatnya. Selain birama, ada juga bagian lain 
dari birama yaitu garis birama (bar line) dan 
ruas birama (measure). Garis birama (bar line) 
menurut Harnum (2001:28) menyatakan bar 
line dan double bar line sebagai berikut. 
“To make music easier to read he staff is 
divided into sections by vertical lines called 
bar lines. there are two types of bar lines . the 
single bar line is a single thin line from the top 
line to the bottom line. bar lines simply divide 
up the staff into small sections which are 
easier to read. thinkof bar lines as punctuation 
you dont bear them they're  there to help with 
the reading. 
The double bar line marks the end of a 
section , or the end of a song. It has a regular 
sized line in addition to a thicker line close by 
to the right.” 
Berdasarkan yang dinyatakan oleh 
Harnum dapat dipahami bahwa musik lebih 
mudah untuk dibaca, maka kumpulan bar akan 
dibagi melalui beberapa garis vertikal. Garis 
vertikal ini selanjutnya disebut garis bar (bar 
line). Ada dua jenis garis bar. Satu garis bar, 
yakni garis tunggal yang tipis yang di tarik dari 
garis atas ke garis bawah paranada. Garis bar 
dapat juga dipahami sebagai tanda baca dalam 
notasi musik. Artinya, tanda baca dibutuhkan 
sebagai alat bantu dalam memnaca notasi 
musik, karena dalam praktik bunyinya, garis 
bantu ini tidak bisa dimainkan dan didengar. 
Garis bar ganda menandai akhir bagian musik 
ataupun lagu. Garis bar ganda ini memiliki 
garis berukuran biasa dengan tambahan garis 
lebih tebal yang berdampingan. Harnum 
(2001:28) juga menyatakan tentang ruas 
birama (measure) “The area between two bar 
lines is called a measure, or a bar”. Dapat 
dipahami bahwa Measure atau ruas birama 
adalah area diantara dua garis bar. Peneliti 
menggunakan teori tentang birama yang 
selanjutnya digunakan dalam mengidentifikasi 
irama syair takhtim. Disamping itu, penulisan 
transkripsi irama syair takhtim menggunakan 
hal-hal terkait birama, bar, dan  garis bar. 
Menurut Duckworth (2014:xvi) Melody is the 
horizontal unfolding of pitch over time. It 
creates the shapes that we identify as songs.  
Dapat disimpulkan bahwa melodi adalah 
susunan beberapa nada berirama yang 
mengungkapkan suatu gagasan. Melodi juga 
menciptakan sebuah bentuk yang kita kenal 
dengan sebutan lagu. Menurut  Pilhofer dalam 
Indrapraja (2014: 6) melodi sebagai bagian 
penting dan utama (essential) dari tema 
musikal sebuah karya musik. Melodi 
merupakan bagian dari pembentukan harmoni 
(chords) yang memiliki kesan sama pentingnya 
dengan ritme dalam sebuah karya musik.  
Bahwa melodi terbentuk oleh scale atau 
skala nada. Skala nada yang umum kita kenal 
adalah Skala Nada Mayor dan Skala Nada 
Minor. Di samping itu, dikenal juga skala nada 
mode atau modus atau modal. Menurut 
Harnum (2001:216) "A mode is a type of scale. 
Modes are used in certain types of music, like 
salsa, jazz, country, rock, fusion, speed metal 
and more." Bahwa mode adalah skala nada. 
Skala nada ini digunakan untuk musik salsa, 
jazz, country, rock, fusion, speed metal dan 
musik-musik jenis lain.  Selanjutnya Harnum 
memaparkan macam-macam mode sebagai 
berikut.  
"The two modes which have been used the 
most, and the two most people know, are now 
called the Major and natural minor scales. 
Their original names were the Ionian mode 
(Major) , and the Aeolian mode (minor). The 
other modes are ,dorian, phyrgian, lydian, 
mixolydian and locrian."  
Berdasarkan kutipan tersebut, terdapat 
dua mode yang umum digunakan dalam skala 
nada yang ada, yaitu mode Ionian dan mode 
Aeolian. Mode Ionian dikenal juga sebagai 
skala nada major, sedangkan mode Aeolian 
dikenal sebagai skala nada minor. Secara 
lengkap, mode dapat diurutkan sebagai berikut,  
Ionian, Dorian,  Phyrgian, Lydian, Aeolian, 
Mixolydian dan Locrian. Ada berbagai cara 
dalam mengolah melodi dalam sebuah frase, 
yaitu menggunakan teknik metamorphosis dan 
note addition. Berikut penjabaran teknik 
metamorphosis dan note addition ; 
(1)Metamorphosis menurut Indrapraja 
(2017:9) ”Mengubah satu demi satu nada pada 
setiap pengulangan motif melodinya, hingga 
tercipta motif melodi baru”. (2)Note addition 
menurut Indrapraja (2017:8) ”Menambah satu 
demi satu nada hingga menjadi motif melodi 
panjang”. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori melodi, mode dan teknik 
mengolah melodi yang digunakan dalam 
mengidentifikasi irama syair Takhtim. 
Sebelum tahun 1940-an kesenian Hadrah 
menjadi media Dakwah para Alim Ulama dan 
mulai populer menjadi hiburan rakyat yang 
bernuansa Islami ”. Pada tahun 1940-an Sultan 
Syarif Muhammad Alkadrie memperkenalkan 
dan melestarikan kesenian Hadrah di kalangan 
istana”. Menurut Anita (2005:32) “Hadrah itu 
sendiri secara umum dapat didefinisikan 
sebagai suatu jenis nyanyian yang berasal dari 
dzikir. Nyanyian tersebut diiringi dengan 
sejenis alat bercorak rebana yang hampir sama 
dengan kompang”. Kesenian Hadrah yang 
syairnya menggunakan bahasa Arab yang 
mengandung arti baik, misalnya kisah 
perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW dari 
awal diangkat menjadi Rasul hingga menerima 
wahyu dari Allah SWT, yang salah satunya 
perintah sholat. . Syair Takhtim mempunyai 
beberapa irama yang berbeda-beda dari setiap 
bait yang terdapat dalam syair Takhtim. 
Perubahan tersebut mengikuti irama syair yang 
di lantunkan oleh pembawa Takhtim. 
Banyaknya ragam irama syair Takhtim 
yang berbeda-beda membuat peneliti merasa 
perlu untuk mengkaji lebih dalam tentang 
kesenian Hadrah khususnya Irama syair 
Takhtim yang sangat rawan terjadinya 
pergeseran atau perubahan irama pada syair 
Takhtim yang ada dalam kesenian Hadrah 
yang dimana syair Takhtim itu sendiri menjadi 
syair Inti sebelum versi awalnya hilang dan 
semakin banyak versi lainnya. Penelitian ini 
difokuskan kepada Awaludin yang saat ini 
menjadi pembawa Takhtim dalam grup Hubbul 
Wathan. Hubbul Wathan merupakan satu-
satunya grup Hadrah yang sampai saat ini 
masih aktif melestarikan kesenian Hadrah yang 
ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Dahulunya di Kota Pontianak setiap 
kecamatannya mempunyai grup Hadrah nya 
sendiri, tapi seiring berjalannya waktu, satu per 
satu mulai terpecah karna tidak mampu untuk 
terus melestarikan kesenian ini, dan beberapa 
para pelaku Hadrah lainnya kini bergabung 
dengan grup Hubbul Wathan. Hubbul Wathan 
juga menyiapkan generasi penerus untuk terus 
melestarikan kesenian Hadrah. Berdasarkan 
uraian diatas peneliti ingin melakukan analisis 
terhadap irama syair Takhtim Kesenian Hadrah 
dengan metode ilmiah untuk menelusuri, 
mengkategorikan, mengidentifikasi, dan 
mengumpulkan data-data yang berkaitan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. 
Penggunaan metode tersebut dikarenakan 
peneliti ingin memaparkan serta menganalisis 
objek dalam penelitian sesuai dengan fakta-
fakta yang nyata. Menurut Spradley (dalam 
Sugiyono, 2006:274) mengatakan analisis 
dalam penelitian jenis apapun, adalah 
merupakan cara berfikir. Dalam penelitian ini 
data serta informasi yang nantinya didapat 
akan diuraikan  dalam  bentuk kata-kata atau 
gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-
angka. Bentuk penelitian yang digunakan 
yakni penelitian kualitatif. Menurut (Moleong, 
2005:31) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk memahami fenomena 
sosial melalui gambaran holistik dan 
memperbanyak pemahaman mendalam. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, 
karena peneliti ingin mengetahui bagaimana 
Irama Syair Takhtim dalam Kesenian Hadrah 
di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan musikologi. 
peneliti menggunakan pendekatan musikologi 
dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan 
pendeskripsian struktur musik dalam bentuk 
laporan yang berbentuk penotasian irama syair 
takhtim. Meskipun Hadrah merupakan musik 
tradisi Melayu, namun Hadrah dapat dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan simbol-
simbol musik Barat. Dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrument atau alat 
penelitian itu adalah peneliti sendiri. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi oleh 
beberapa tokoh seniman yang pernah menjadi 
pelaku kesenian Hadrah. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yang utama yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun alat 
pengumpul data yaitu pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan alat dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang 
digunakan yaitu analisis domain dan analisis 
taksonomi. Analisis domain dilakukan pada 
awal penelitian ini, karena yang dilakukan 
sebelum melaksanakan penelitian lebih jauh 
dan dalam adalah memperoleh gambaran atau 
pengertian secara umum dan menyeluruh 
tentang apa yang tercakup disuatu fokus/pokok 
permasalahan yang diteliti yaitu irama syair 
Takhtim dalam Kesenian Hadrah. Analisis 
taksonomi merupakan kelanjutan dari analisis 
domain. Setelah melakukan analisis domain di 
awal penelitian dimana analisis domain hanya 
menemukan kawasan-kawasan saja, 
selanjutnya adalah melakukan analisis 
taksonomi dengan melakukan pengamatan dan 
wawancara terfokus berdasarkan fokus yang 
sebelumnya telah dipilih oleh peneliti yaitu 
irama syair Takhtim dalam Kesenian Hadrah 
untuk mengetahui domain secara lebih rinci 
dan mendalam. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian ini yang dapat 
diketahui bahwa Grup Hadrah Hubbul Wathan 
merupakan grup Hadrah yang masih eksis dari 
awal didirikan hingga saat ini di Kota 
Pontianak Sebelum membahas irama syair 
Takhtim dari grup Hadrah Hubbul Wathan, ada 
baiknya mengenal lebih dekat profil grup 
tersebut. Grup Hadrah Hubbul Wathan banyak 
menjuarai pelombaan Hadrah di Kalimantan 
Barat. Menjadi pengisi acara juga sering dalam 
acara- acara besar yang bernuansa Islami, 
misalnya perayaan Maulid Nabi, pembukaan 
acara Musabaqah Tilawatil Quran dan juga 
acara- acara sederhana seperti tradisi gunting 
rambut dan lainnya. Grup Hadrah Hubbul 
Wathan bertempat di rumah bapak Awaluddin 
yang juga menjadi pemimpin grup Hadrah 
Hubbul Wathan saat ini tepatnya di 
Jl.Suwignyo Gang Nur 4.  Awaluddin 
menuturkan bahwa Hubbul Wathan berdiri dari 
tahun 60-an. Artinya saat ini Hubbul Wathan 
sudah berumur ± 57-an. Hubbul Wathan 
dahulunya bernama Darussurur yang dipimpin 
oleh H. Muhammad dan sempat berganti nama 
menjadi Al-hana yang dipimpin oleh Hamdan. 
AS sebelum menjadi Hubbul Wathan seperti 
sekarang yang dipimpin oleh Awaluddin. 
Penyebab bergantinya nama grup Hadrah 
tersebut dikarenakan sering menjuarai 
beberapa perlombaan. Maka, agar tetap bisa 
berkontribusi meramaikan perlombaan Hadrah, 
grup tersebut mengganti namanya menjadi 
Hubbul Wathan. Pendiri grup Hadrah Hubbul 
Wathan adalah H. Muhammad bin H. 
Muhammad Nur. Saat ini grup Hadrah Hubbul 
Wathan dipimpin oleh Awaluddin yang juga 
bertugas sebagai pembawa Takhtim. Kesenian 
Hadrah berkembang hingga sekarang 
dikarenakan adanya kemauan dan saling 
mendukung sesama individu daripada jamaah 
yang ada untuk mengembangkan kesenian 
Hadrah. Grup Hadrah Hubbul Wathan juga 
telah tercatat menjadi suatu lembaga yang 
resmi pada tanggal tiga puluh satu Desember 
tahun 2015 oleh Awaluddin selaku ketua, 
Abdur Rahman selaku sekretaris dan 
Muchlisin sebagai Bendahara. Langkah ini 
diambil untuk menjadikan grup Hadrah 
Hubbul Wathan menjadi grup Hadrah yang sah 
dimata hukum. Analisis bentuk musik irama 
syair Takhtim peneliti fokuskan pada: (1) 
Tempo; (2) Birama; (3) Scale; (4)  Melodi; (5) 
Dinamika. Pada dasarnya irama syair Takhtim 
tidak memiliki aturan nada dasar, dikarenakan 
tidak adanya instrumen bernada dalam 
instrumen yang digunakan. Instrumen yang 
digunakan sebagai pengiring syair Takhtim 
hanya instrumen tar, yaitu instrumen perkusi. 
Nada dasar dalam irama syair Takhtim 
bergantung dari wilayah suara dari pelantun 
syair tersebut. Dalam hal ini sesuai hasil 
analisis rekaman video dokumentasi, maka 
didapatkan nada dasar irama syair Takhtim 
yang dilantunkan oleh Bapak Awaluddin 
adalah nada dasar C. Berikut ini ulasan pada 
masing-masing bagian irama syair Takhtim. 
Bagian pembuka syair takhtim menggunakan 
tangga nada C dorian. Peristiwa ini ditandai 
dengan hadirnya nada Eb dan nada Bb. dalam 
tangga nada C. Sehingga interval antar nada 
menjadi 1-1/2-1-1-1-1/2-1 atau C-D-Eb-F-G-
A-Bb-C. 
Tempo pada bagian pembuka dituliskan 
dalam tempo Andante. Tempo yang digunakan 
ini tidak sepenuhnya mutlak, karena tidak 
adanya instrumen pengiring pada bagian 
pembuka. Hal ini menyebabkan kebebasan dari 
pembawa Takhtim  dalam menentukan tempo 
dalam melantunkan syair Takhtim. Walaupun 
tempo ditentukan oleh pembawa Takhtim 
namun tetap dalam batasan jarak tempo 
andante (76-108 bpm). Pada bagian pembuka 
ini birama yang digunakan yaitu 4/4. Dinamika 
yang digunakan dalam bagian pembuka 
Takhtim ini biasanya agak lembut (mezzo 
piano). Pada bagian ending lagu ke delapan, 
terdapat pengembangan pola melodi yang lebih 
variatif, namun juga terdapat satu pola melodi 
yang menjadi pola utama seperti ditunjukkan 
pada petak biru, pola melodi tersebut diulang 
pada beberapa bar. Untuk bagian pertama pada 
ending, terjadi pengulangan frase sebanyak 
tiga kali, kemudian pada bagian kedua terjadi 
pengulangan frase sebanyak empat kali, dan 
dilanjutkan kepada frase akhir bagian ending. 
Tempo moderato dengan birama Pada lagu 
kedelapan bait ke lima tidak terdapat 
pengembangan pola melodi, melainkan 
pengulangan secara keseluruhan dari lagu 
kedelapan bait ke satu. Tempo moderato 
dengan birama 4/4. Pada bagian ending 
dinamika yang digunakan agak lembut (mezzo 
piano). Pada bagian lagu ke delapan adalah 
bagian penutup dari rangkaian syair Takhtim. 
Syair Takhtim memiliki delapan macam lagu 
dengan 46 bait. Ada beberapa aspek yang 
penting dalam hasil penelitian irama syair 
Takhtim. Tempo dalam hasil penelitian irama 
syair Takhtim sesuai menurut Duckworth 
(2009:32), 
“How fast the pulse of a piece of music 
moves is called the tempo. Whereas today we 
might use the terms fast and slow as 
indications of speed, many pieces of music use 
Italian terms to assign the tempo”.  
 Berdasarkan pernyataan Duckworth dapat 
dipahami tempo mengatur tentang cepat-
lambatnya sebuah karya musik. Semakin cepat 
temponya artinya ketukan (beat) juga cepat. 
Begitu juga sebaliknya, semakin lambat 
temponya artinya ketukan (beat) juga lambat. 
Pada irama syair Takhtim tempo yang 
digunakan yaitu andante dan moderato. Andate 
berkisar 76 hingga 108 BPM, dan moderato 
berkisar 108 hingga 120 BPM. Birama yang 
digunakan didalam irama syair Takhtim tidak 
hanya satu birama. Terdapat 2 bentuk birama 
yang digunakan dalam syair Takhtim yaitu 
birama 4/4 dan birama 7/8. Duckworth 
(2009:28) memaparkan time signature sebagai 
berikut. 
"The time signature, or meter signature as 
it is also called, is made up of two numbers, 
one above the other. It always appears at the 
beginning of a piece of music. The time 
signature gives us two different pieces of 
information: The top number tells us the meter 
of the piece; the bottom number identifies the 
note value that represents the pulse." 
Berdasarkan definisi dari Duckworth di atas, 
maka dapat dipahami bahwa tanda birama atau 
time signature adalah sebuah simbol dalam 
penulisan notasi musik yang ditulis pada awal 
sebuah karya musik (di bar pertama dalam 
notasi musik Barat). Hasil penelitian sesuai 
dengan teori menurut Duckworth diatas. Scale 
atau skala nada dalam irama syair Takhtim 
yang digunakan ada terdiri dari dua skala nada 
yaitu skala nada 3# dan C Dorian. Harnum 
memaparkan macam-macam mode sebagai 
berikut.  
"The two modes which have been used the 
most, and the two most people know, are now 
called the Major and natural minor scales. 
Their original names were the Ionian mode 
(Major) , and the Aeolian mode (minor). The 
other modes are ,dorian, phyrgian, lydian, 
mixolydian and locrian." 
Berdasarkan kutipan tersebut, terdapat dua 
mode yang umum digunakan dalam skala nada 
yang ada, yaitu mode Ionian dan mode 
Aeolian. Mode Ionian dikenal juga sebagai 
skala nada major, sedangkan mode Aeolian 
dikenal sebagai skala nada minor. Definisi ini 
sudah sesuai dengan skala nada yang 
digunakan pada irama syair Takhtim. 
Dinamika dalam irama syair Takhtim ternyata 
ditentukan oleh pembawa Takhtim itu sendiri. 
Maka tidak ada ketentuan dalam penggunaan 
dinamika. Pembawa Takhtim terkadang 
melantukankannya dengan suara yang agak 
keras dan agak lembut. Ini dapat disimpulkan 
bahwa dinamika yang digunakan yaitu mezzo 
forte dan mezzo piano. Dinamika dalam irama 
Syair Takhtim sudah sesuai dengan teori 
Duckworth (2014:59)  
“Composers indicate degrees of loudness 
and softness (called dynamics) by annotating 
their music with specific words and 
abbreviations, most often in Italian, 
occasionally in French or German. Volume in 
music is usually either maintained at steady 
levels or gradually changed. 
Berdasarkan definisi Duckworth di atas dapat 
disimpulkan bahwa dinamika menyatakan 
ukuran lembut dan nyaringnya sebuah musik.  
Upaya Pelestarian oleh Pemerintah dalam 
hal ini upaya pemerintah juga menjadi suatu 
usaha yang sangat penting dalam menjaga adat 
istiadat dan nilai sosial dan budaya, maka 
upaya pemerintah antara lain membuat 
Undang- undang atau Peraturan- peraturan 
yang berkaitan dengan perlindungan terhadap 
aset budaya lokal, yaitu adanya: 
(a)Peraturan Menteri Dalam Negeri No 52 
Tahun 2007 Tentang Pedoman Pelestarian dan 
Pengembangan Adat Istiadat dan Nilai Sosial 
Budaya Masyarakat; (b)Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No 10 Tahun 2014 Tentang  
Pedoman Pelestarian Tradisi. Upaya 
Pemerintah daerah Pontianak atau Pemerintah 
Kalimantan Barat juga berperan penting untuk 
melestarikan kesenian dan tradisi lokal 
khususnya kesenian- kesenian yang terdapat di 
Kalimantan Barat khusunya Kota Pontianak 
misalnya: (a) Membuat festival Hadrah; 
(b)Menggunakan kesenian hadrah untuk setiap 
acara- acara khusus Pemerintah Kota atau 
acara yang diadakan oleh Kesultanan yang ada 
di Pontianak khususnya istana Kadriah. Setelah 
upaya- upaya yang dilakukan oleh 
seniman/pelaku seni dan pemerintah, 
masyarakat juga turut berperan untuk 
melestarikan kebudayaan lokal khusunya 
kesenian Hadrah. Dalam hal ini, banyaknya  
masyarakat Kota Pontianak yang sering 
menggunakan jasa penyedia hiburan- hiburan 
seperti kesenian Hadrah di acara- acara 
pernikahan, khitanan, gunting rambut dan 
tradisi- tradisi lokal yang bernuansa Islami.  
Grup Hadrah Hubbul Wathan menjadi salah 
satu primadona dari tahun 60-an hingga 
sekarang yang selalu diundang untuk 
menampilkan hiburan kesenian Hadrah.  
P4 Ayat g, berbunyi “terbentuknya komitmen 
dan kepedulian masyarakat yang menjunjung 
tinggi nilai sosial budaya”. Dalam hal ini 
masyarakat perduli dan menjunjung tinggi nilai 
sosial budaya dengan terlibat pada acara- acara 
yang menampilkan kesenian Hadrah. 
Masyarakat bergotong royong menyediakan 
tempat pementasan yang menarik khalayak 
ramai untuk ditonton sehingga tidak hanya 
para orang tua tetapi generasi- generasi muda 
juga mengenal kesenian daerahnya khususnya 
kesenian Hadrah 
Implementasi dari Pasal 4 Ayat a, 
berbunyi “pengakomodasian keanekaragaman 
lokal untuk memperkokoh kebudayaan 
nasional”. Dalam hal ini pemerintah 
memfasilitasi tempat pertunjukan  atau 
perlombaan dan hal- hal mengenai pementasan 
kesenian budaya sekitar seperti kesenian 
Hadrah. Fasilitas yang diberikan oleh 
pemerintah juga semata untuk menjaga 
kebudayaan lokal agar tetap lestari 
dikarenakan peranan budaya lokal penting 
untuk memperkokoh kebudayaan nasional. 
Implementasi menurut KBBI, 
”Implementasi adalah pelaksanaan”. 
Pelaksanaan disini dimaksud, pembelajaran  
syair Takhtim dapat dilaksanakan atau 
diajarkan kepada peserta didik. Dalam 
kurikukulum 2013 di kelas VII semester 1. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
peneliti lakukan pada grup Hadrah Hubbul 
Wathan yang ada di Kota Pontianak, dapat 
disimpulkan bahwa dalam syair Takhtim 
terdapat bagian pembuka dan  sebanyak 
delapan lagu serta bagian ending atau 
penutup. Pada syair Takhtim menggunakan 
tempo andante dan moderato. Biramanya 
yang digunakan yaitu 3/4 dan ada beberapa 
bagian menggunakan birama 7/8 tetapi lebih 
banyak menggunakan birama dengan pola 
4/4.  Skala nada yang digunakan dalam syair 
Takhtim adalah skala nada 3# DAN C 
Dorian. Dalam syair Takhtim terdapat teknik 
metamorphosis dan note addition. Dinamika 
pada bagian pembuka biasanya diawali 
dengan agak lembut (mezzo piano) dan 
menjadi agak keras (mezzo forte) di 
pertengahan sampai akhir lagu dan kembali 
menjadi agak lembut (mezzo piano). Untuk 
upaya- upaya yang dilakukan para pelaku 
kesenian Hadrah, yaitu pembelajaran yang 
diadakan setiap minggu nya tepatnya pada 
Rabu malam. Diharapkan juga masyarakat 
khususnya remaja- remaja saat ini bisa lebih 
mencintai kesenian daerah yang saat ini 
bersaing dengan kesenian barat yang masuk 
dan berkembang sangat pesat di Kalimantan 
Barat khususnya Kota Pontianak. Grup 
Hadrah Hubbul Wathan juga telah menjadi 
grup yang legal dimata hukum. Ini adalah 
usaha untuk melindungi dan menjaga 
kelestarian Hadrah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka disarankan kepada 
peneliti selanjutnya dan pihak lainnya, dapat 
menjadikan penelitian mengenai Kajian Irama 
Syair Takhtim dalam Kesenian Hadrah di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat sebagai referensi 
untuk diteliti lebih lanjut. Bagi institusi dan 
mahasiswa Program Seni Tari dan Musik, 
disarankan agar hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sumber pustaka, bahan kajian dan 
referensi mengenai Kajian Irama Syair 
Takhtim dalam Kesenian Hadrah di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Bagi tenaga 
pengajar kususnya pendidikan seni musik, 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
acuan untuk dijadikan bahan ajar, sehingga 
nantinya dapat mempermudah proses belajar 
mengajar serta meningkatkan kreativitas 
tenaga pengajar dan peserta didik, dan 
disarankan bagi pendiri grup Hadrah Hubbul 
Wathan dapat terus aktif berkembang untuk 
menghasilkan para generasi muda yang 
berbakat pada bidang seni musik, khususnya 
kesenian Hadrah. 
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